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PENGARUH PENAMBAHAN POLYVINYL ACETAT DAN BATOK 

KELAPA PADA BETON 

Oleh : Vivaldi Octavianto Rosadi 

Pembimbing : Fredy Kurniawan, S.T., M.T.,M.Eng., Ph.D 

ABSTRAK 

 

Pembuatan beton dengan bahan campuran dari batok kelapa dan polyvinyl acetat. 

Material yang digunakan pada penelitian ini yaitu batok kelapa yang dari hasil 

proses pengolahan limbah kelapa yang dihancurkan sampai ukuran maksimal 

sebesar 20 mm, sedangkan polyvinyl acetat dalam keadaan emulsi dan berwarna 

putih susu. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di laboratorium beton 

berdasarkan standardisasi SNI 7656:2012 untuk beton normalnya dan 

dikembangkan menjadi beton inovasi. Batok kelapa sebagai pengganti kerikil 

dengan takaran sebesar 8% dan 10%, sedangkan penambahan polyvinyl acetat 

yaitu sebesar 8% dan 10%. Pada saat pengerjaan beton segar, dilakukan pengujian 

tes slump untuk mengontrol workability dan homogenitas. Perawatan (Curing) 

benda uji dilakukan dengan menutupi benda uji dengan kertas semen basah. 

Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat benda uji umur 28 hari. Pada hasil 

tersebut didapatkan nilai kuat tekan rata-rata tertinggi dengan persentasi bahan 

yaitu pada beton polyvinyl acetat 8% dan coconut shell 8% Sebesar 351 kg/cm
2
 

dengan berat jenis rata-rata sebesar 2199 kg/cm
3
. Pada masing-masing benda uji 

nilai efisiensi mutu dengan berat dan harga yang ekonomis yaitu pada beton 

polyvinyl acetat 8% dan coconut shell 8%. 

 

Kata kunci : Polyvinyl Acetat, Coconut Shell, Curing 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh beton terhadap penambahan batok kelapa yaitu berat beton 

menjadi ringan, akan tetapi penambahan batok kelapa sebesar 10% 

mengalami penurunan kuat tekan dibandingkan penambahan batok 

kelapa sebesar 8% dengan nilai kuat tekan sebesar 236 kg/cm
2 

dari 351 

kg/cm
2
 dan 267 kg/cm

2
 dari 288 kg/cm

2
. Sedangkan, pengaruh 

penambahan polyvinyl acetat sebagai bahan tambah yaitu dapat 

mengikat batok kelapa dengan beton karena sifat adhesi polyvinyl 

acetat, akan tetapi pada saat setting time, pengaruh polyvinyl acetat yaitu 

membuat beton mengeras lebih lama dibandingkan beton normal. 

2. Pada penelitian ini, kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar 200 

kg/cm
2
 dengan faktor keamanan sebesar 250 kg/cm

2
. Pada hasilnya 

didapat nilai kuat tekan rata-rata pada benda uji dengan proporsi bahan 

antara lain, benda uji beton polyvinyl acetat 8%, coconut shell 8% 

mencapai kuat tekan sebesar 351 kg/cm
2
, pada benda uji beton polyvinyl 

acetat 8%, coconut shell 10% mencapai kuat tekan sebesar 236 kg/cm
2
, 

sedangkan pada benda uji beton polyvinyl acetat 10%, coconut shell 8% 

mencapai kuat tekan sebesar 288 kg/cm
2
, dan pada benda uji beton 

polyvinyl acetat 8%, coconut shell 10% mencapai kuat tekan sebesar 

267 kg/cm
2
 

3. Mix design yang optimum dari segi berat jenis serta kuat tekan yaitu 

pada benda uji beton polyvinyl acetat 8%, coconut shell 8% dengan 

berat jenis rata-rata sebesar 2199 kg/m
3
 dan kuat tekan sebesar 351 

kg/cm
2
. 
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5.2 Saran 

Supaya menghasilkan penelitian yang nantinya menjadi lebih baik dalam 

penelitian lebih lanjut penulis menyarankan memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pada tahap awal persiapan material, terutama agregat kasar dan halus, 

agregat yang telah dicuci dan sudah dalam keadaan SSD, sebaiknya 

ditempatkan ditempat yang benar-benar dapat mempertahankan kondisi 

SSD sampai agregat siap digunakan. 

2. Supaya mendapatkan pencampuran yang tepat perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai sifat-sifat beton misalnya trial and eror. 

3. Diperlukan penilitian lebih lanjut untuk mengetahui nilai kuat tekan 

beton. 

4. Perlu diperhatikan pada kadar air jika menggunakan bahan tambah 

seperti superplast, tingkat kecelakaannya pada air cukup tinggi. 

5. Perlu menggunakan faktor keamanan 30 % jika menggunakan alat 

pengaduk seperti molen. 
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